Bagian kell
Beberapa | stilah Ushul Nahwu yang dipengar uhi oleh Ushul Fikih
Pengaruh ulama ushul fikih terhadap ulama ushulwoatampak pada
pengertian ilmu. Para ulama ushul nahwu meniru alashul fikih dalam pengertian
ushul dan dalil-dalilnya.
1. Istishhab al-Hal
Istishhab al-haladalah suatu istilah dalam ushul fikih yang didkamaoleh para
ulama ushul nahwu. Istilah ini lahir pada periodeakhir ulama ushul nahwu,
yaitu setelah abad ke 4 H. lbn Jinni tidak mengganaya, sekalipun ada
pemahaman yang sama dengan istilah ini. Ini yamg t@mukan dalam “Al-
Khashaish”, juz 2, halaman 459, suatu bab dalametapkan ucapan-ucapan
menurut posisi awal sebelum ada usaha untuk mealikeyy dan merubahnya.
Inilah yang diistilahkan dengairistishhab al-hdl, istilah fikih yang didefinisikan
oleh para ahli fikih dengan : “Penetapan hukum s¢gsiatu dengan keadaan yang
berlaku sebelumnya sampai ada dalil yang merubahkdden itu”, atau
“Pemberlakuan hukum yang berlaku pada masa lalukumisa kini sampai ada
dalil yang merubahnya” (Ilmu Ushul Fikih, hal. 91)
Ibn al-Anbari berbeda dengan lIbn Jinni, beliau ngeimgkan istilah ini dan
mendefinisikannya. Katanya : Ketahuilah bahwsishhab al-haltermasuk dalil
yangmu'tabar, sedangkan yang dimaksud dengannya adalah menatkpkdaan
asal dalamsm yaitu i'rab, dan menetapkan keadaan asal ddiamyaitu bina
sampai ada yang mewajibkdmna padaism dan mewajibkan’rab padafiil .
Adapun yang mewajibkarbina pada ism adalah serupaharf atau yang

mengandung makrtzarf. (al-Lam’u, hal 141)



2. Al-Qiyas bi ilghai al-Fariq
Di antara istilah fikih yang terdapat pada ulambulsxahwu adalah istilahaf-
giyas bi ilgha al-fariq (giyas dengan mengabaikan yang berbeda), yaitak ti
boleh ada perbedaan di antara dua bentuk yangrgamé dalam Syara’ (Al-
Qiyas fi al-Syar’i al-Islami : 6).
Al-Suyuti membicarakan istilah ini pada saat bealactentangnasalik al-‘illah,
dia mengemukakanlgha al-farig’ dalam pernyataannya bahwgha al-fariq itu
ialah penjelasan bahwa furu’ tidak boleh berbedsgde asal, kecuali pada hal-
hal yang tidak ada pengaruhnya. (Al-Igtirah : 88)

3. lstilah-istilah yang berhubungan dengan Hukum
Pengaruh ushul fikih terhadap ushul nahwu jugaateat pada hal-hal yang
berhubungan dengan hukum, yaitu salah satu rukyasgiPara ahli nahwu
menggunakan istilah-istilalwéjib, wujub, jaiz, jawaz, hasan, gabih, hasan gabi
dan sebagainya) yang kesemuanya merupakan isttigtifikin.

4. Istihsan
Istihsan termasuk istilah ushul fikin yang berpengaruh aedp ushul nahwu.
Istilah ini bagi imam Syafi'i dalam bukunya al-Rish, salah satu sumber rujukan
ushul fikih yang paling maju, seperti yang dia kata: “Selain Rasulullah saw.
tidak ada yang berhak memberi dalil terhadap syanhg terjadi, keadilan dan
pahala seorang hamba, dan tidak boleh menggunakifusain, karena dengan
istihsan berarti mengada-ada, tidak seperti contahg lalu”. (Al-Risalah :
Masalah 70)
Ibn Jinni menggunakan istilahstihsan dalam bukunya “Khashaish” dan
menjadikannya satu bab, yaitBdb fi al-istihsan wa jama'’if)j bawa'‘illah nya

lemah tidak memberikan hukum selain sekedar batpairittisa’ danta’arruf.



Bentuknya ada beberapa macam, di antaranya adalitsdn dan isti'dzap

Wawu diganti dengarya karenaistihnsan bukan karena kuatnydlah, seperti

ol danglede | Pemindahan padgs< dan(bse | semata-mata karena

istihsan dan itsar, bukan karenawvujub ‘illah. Istihsan karena daruratillah,

istihsanbukan karena kuatny#lah dan bukan karenatimrar, dan ucapannya :

Perkataan merekazss= dan4d) semuanya adalaistihsan bukan karena

istihkam ‘illah.

Istilah istihsanjuga digunakan oleh lbn al-Anbari, dia berkatadafyang berkata
bahwaistihsanitu adalah meninggalkagiyas ushukarena membingungkan. Ada
juga yang berkata bahwstihsanitu merupakan pengkhususaltah, Dan ada
juga yang diceriterakan dari beberapa orang batilssan itu adalah apa-apa
yang dianggap baik oleh manusia tanpa dalil. lbrAllaari di sini hanya

menunjukan batasastihsanmenurut para ulama bukan memberi batasan.

. Tarkib Madzahib

Di antara pengaruh ilmu ushul fikih terhadap ilmahwl nahwu adalah ungkapan
“tarkib madzahibh Ungkapan ini menyerupai ushul fikinhtlatsu qaulin tsalits
wa al-talfig baina al-madzahifbimengadakan pendapat ketiga dalfiq di antara
madzhab-madzhab). Apabila para ahli di satu masseligh faham menjadi dua
pendapat, maka diperbolehkan bagi yang datang kamudengeluarkan
pendapat ketiga. Hal ini sudaha’lum dalam ushul syari'ah Ushul lughah

diberlakukan seperti ushul syari'ah.



Bagian ke Il

Pengaruh Istilah Ilmu Hadis terhadap Istilah I1mu Ushul Nahwu

Berhubung ushul nahwu merupakan ilmu bahasa Amaiy yberhubungan
dengan kebudayaan Arab, maka seharusnya ilmu rhubangan dengan berbagai
ilmu dari kebudayaan Arab. Sebagaimana para abishmemanfaatkan nahwu dan
lughah, maka para ahli nahwu pun memanfaatkan Haudis dan istilah-istilahnya.
Adapun istilah-istilah ilmu hadis yang terdapat @daiku-buku ushul nahwu adalah
sebagai berikut :
1.Isnad, MatandanMursal.

Di antara istilah hadis yang menjadi istilah ushahwu, malah Ibn al-Anbari
sudah menjadikannya tersendiri dalam fasal delaesmgan judul Fi gabul al-
mursal wa al-majhtil dengan kata-katanya : “Ketahuilah bahwa murgalalah
yang terputus sanadnya seperti Ibn Duraid merivkayatlari Abi Zaid”.

2. Majhul

Majhul adalah salah satu istilah ushul hadis yang digamaddeh lbn al-
Anbari dalam pernyataannya tentang istifeygl dengan kata-katanyaMajhul
adalah yang tidak dikenalaqgilnya, seperti kata “Abu Bakr” lbn al-Anbari,
Seseorang telah berceritera kepadaku dari lbnrakh’

Majhul dalam istilah ahli hadis dan ahli ushul adalahi rgamg tidak dikenal,
atau tidak dikenaia’dil dantajrih tertentu.

3. Munawalah
Bagian keempat dalam pembagian metode pemindali# den mengajarkannya
ada dua macam: Salah satunya adalah munawalahe(pbiay) yang dibarengi
dengan ijazah. Model ini merupakan model ijazahgyaaling tinggi. Bentuknya

banyak, di antaranya, seorang Syaikh mengajaridnya dengan sima’ asli, atau



furu’ yang dibandingkan dengannya, selanjutnyabsigkata : “Ini sima’ku atau
periwayatanku dari seseorang, maka riwayatkanlah ddiri aku, atau “Aku
ijjazahkan kepadamu periwayatannya dari aku”. Lal rdenyerahkannya dan
berkata : Ambillah dia, dan salinlah dan bandinggandengannya, kemudian
kembalikanlah dia kepadaku, dan sebagainya. Danjagka cara lain, yaitu
seorang murid datang kepada Syaikh membawa tulgao sebagian dari
hadisnya, maka ia kemukakan kepada Syaikh, lamikBymenelitinya, dan
ternyata benar, kemudian Syaikh kembali kepadarama lierkata : Aku tahu
semua ini, itu adalah hadisku dari seseorang awayatanku dari Syaikhku,
maka riwayatkanlah dari aku atau aku ijazahkan dampa periwayatannya dari
aku.
4.ljazah

ljazah adalah salah satu istilah ushul hadis yang digamaeh para ulama
ushul nahwu. Istilah ini ditemukan dalam buku-balli nahwu abad ke 4 H., di
antaranya adalah Ibn Khalawiyah. Suatu kaum berlegta-apa yang dibacakan
kepada Syaikh, engkau katakaakhbarand, dan apa-apa yang ia diktekan
kepadamu, engkau katakahatldatsand Dan ia berkata : “Engkau tidak boleh
mengatakan addatsana untuk semua itu. Dalam hal ini sebaiknya engkau
katakan seperti yang engkau dengar, maka katakafizih telah mengijazahkan
kepadaku dalamijazah, aku telah membacakan kepadanya dan dia telah
membacakan kepadaku”.

5. Tarjih dalamisnad

Ibn al-Anbari telah menggunakan istilah itu tanpemberikan definisi

terhadapsnad Dia berkata Tarjih dalamisnadialah bahwa salah seorang dari

duasanadlebih banyak periwayatannya dari yang lainnya atdoih ‘alim dan



lebih hafdz Hal itu seperti berdaliinya madzhab Kufi terhadegshabdengan

(\-AS ), jika bermakna’éﬁ:\S ), seperti kata penyair :
Yo Jibe e 13) cue yela e aq;suﬁusughew\
Penyanggah berkata : Para rawi telah bersepakatabphlriwayatan Log WS

45325 denganrafa’, tidak ada satupun dengan nashab kecuali al-Mubdni

Salamah. Rawi yang meriwayatkan dengafia’ itu lebih ‘alim, lebih hafidz dan
lebih banyak. Maka mengambil periwayatan dengda’ lebih utama dari pada
mengambil periwayatan dengarashab Tarjih dalamisnad terpulang kepada
banyak dan ilmu pada rawi.
6. Nad

Ibn al-Anbari menggunakan istilaltad sebagai salah satu asal dalam ushul
nahwu yaitu asal yang pertama dari ushul nahwu. Dia negikén definisi dalam
I'rab dengan : “Adapumagl, maka perkataan yang fasih dan manqul, nagl yang
benar adalah yang keluar dari batasan sedikit kepadyak. Dan di dalam buku
“al-Lam’u” dia merinci definisi dengan : “Maka kedudari padanya, apabila ada

dalam perkataan orang Arab dari pamawallid dan yang syadz dari perkataan

mereka, seperfazm dengan’s) , dannashabdenganal dibaca dalam kategori

syadz: C)iid (,JT dengan meathatkan , dan sepertiar denganJ= | seperti

a8 elia ) grall of Jad

Nagl menurut al-Suyuti

Istilah nagl pada al-Suyuti terdapat ketika menuturkan tekshnaéRazi, pada
saat berbicara tentang dalil-dalil hukum. Dia b&akaMengetahui dalil-dalil itu

bergantung kepada pengetahuannya tentahgvu, lughahdantashrif. Dan apa-



apa yang bergantung kepada yang wajib dicari ydagdalam batas kemampuan
mukallaf hukumnya adalah wajib. Oleh karena itu, mengetahbwu, lughah
dantashrif adalah wajib. Dia berkata : Kemudian jalan untidngetahuinya baik
dengamagly mahdhisepertiughah atau dengaagly. Nagly Mahdhiada yang
mutawatir, ada juga yang ahad. Di antara syaratawatir adalahistiwva al-
tharafain wa al-wasithahYang aneh dari para ahli ushul, mereka berdahigan
hadis ahad sebagai hujjah dalam Syara’, tetapk ttadak berdalil dengannya
dalam lughah, padahal itu lebih utama. Kewajibanekee adalah memeriksa hal-
ihwal jarh danta’dil mereka seperti yang mereka lakukan dalam periaayat
hadis. Namun mereka meninggalkannya sekalipun sagibatuhkan, karena
lughah dan nahwu keduanya memberlakukan asal uweudalil dengan nash-
nash.

Bukti bahwa al-Suyuti menggunakan istilah sima’ deamperhatikan nagl adalah
bahwa dia setelah selesai dari babnya, dia berk8&telah aku menyelesaikan
bab ini, aku dapati Ibn al-Anbari bertutur bahwdilatalil nahwu adalahnagl,
giyasdanistishhab al-hal Kemudian ia menjelaskan yang dimaksud denmgeh
tapi tidak menoleh terhadapyasdanistishhab al-hal

Kita dapati al-Suyuti telah menggunakan istilah aimsebagai sinonim untuk
istilah nagl. Hal itu jelas dari kata-katanya : Ada Alguran, maka semua
bacaannya boleh menjadi hujjah dalam bahasa Aralk mutawatir, ahad
maupun syadz. Orang-orang sudah setuju untuk pabhdengan giraat syadz
dalam bahasa Arab selama tidak menyalahi giyas tgakgnal, bahkan sekalipun
menyalahinya, tetap bisa berhujjah dengannya dal@nyimpangan seperti itu,
sekalipun giyas tidak berlaku, seperti berhujalthadap jamak menurut

wurudnya.



Istilah Nagl menurut Ibn al-Anbari sama dengaiaistsima’ menurut lbn Jinni.
Hal itu dipahami dari perkataan al-Suyuti dalantgéikah: 1bn Jinni telah bertutur
bahwa dalil-dalil nahwu ada tiga, yaitu sima’, ijaen giyas. Ibn al-Anbari

bertutur bahwa dalil-dalil nahwu ada tiga, yaitiglhajiyas dan istishhab al-hal.
Dia menambahkan istishhab, tapi tidak menyebut’ijma

Al-Suyuti menjadikan sima’ sebagai al-ashlu al-awwal dari ushul nahwu

mengikuti Ibn Jinni. Dia mendefinisikagimd dengan : Sima’ adalah perkataan
yang diyakini kefasihanya, meliputi firman Allah & yaitu Alquran, sabda
nabi-Nya dan ucapan orang Arab sebelum bi'tsah ,Nahila zamannya dan
sesudahnya, sampai rusaknya bahasa dengan banyp&ryyauwallid baik

natsarmaupumadzhambaik dari seorang muslim atau dari kafir.

Bagian ke IV
Istilah-Istilah Ushul Nahwu yang dipengaruhi oledrg Ahli lImu Kalam, Ahli Jadal
dan Ahli Mantik
1. Al-Sibr wa al-Tagsim

Sibr dalamlughah adalahasal, laun, haialdanmandzhay jamaknyaasbar. Sibr
adalah mengeluarkan substansi masalah, Se@él‘ﬁd‘;\ sl o e &):wij

Sibr merupakan kesempurnaan perkataan, artinya diskbut penolakan dalil
pada saat ada keragu-raguan, tidak disambungkaarke sehingganahal kalam
tidak membingungkan, setelah itu dilanjutkan dengamnunjukkan ungkapan
bentuk demi bentulSibr disebut jugdagsim yaitu hanya menyebutkan sifat-sifat
yangasal membuang keyakinan lama karena alih'.

Ibn Jinni dalam bukunya *“al-Khashaish” mendahulbin-bl-Anbari dalam

menggunakatagsim Istilah itu terdapat dalam teks yang ia katakiasada Bab



fi al-Igtishar, fi al-tagsim ‘ala ma yaqrubu wa ysimu la ‘ala ma yab’'udu wa
yagbuhu Suatu bab yang dianggap kurang, dalam pengkaamgkepada yang

dekat dan baik, bukan kepada yang jauh dan jelek itdabagaikan anda

mengkategorikan seumparn’jbg-Q kepada sesuatu yang memungkinkan diberi

contoh, sehingga anda berkata : Boleh jadi iaihé atau Jz&e atau J szie .
Pemberian contoh anda di dalam babnya kemungkinzerbdlehkan sehingga

merusak keadaanJ*&« dan Js*&« | karena keduanya merupakan contoh-

contoh yang tidak ada. Dan anda pun tidak dipehballe untuk berkata dalam

pemberian contoh itu : Boleh jadi ia itw>*2 atau Jsxé ataud) s== atau

Ol 28 dan sebagainya, karena semua itu dan yang semmgamhya hanya

berupa contoh, bukaasal dan tidak dekat kepada yang ada.
Sibr juga telah digunakan oleh lbn Jinni, ia berkatBila ada sesuatu yang
dianggap samar, tidak diketahui sejarahnya, wajgnggunakarsibr terhadap
para madzhab dan meningkatkan pemeriksaan.
Imam al-Juwaini menjelaskan bahwa di antara yabgriikukan oleh para ahli
ushul seperti al-Qadhi dan lainnya dalam usaha tapkan ‘illah-‘illah ushul
adalahsibr dantaqsim artinya ialah bahwa peneliti mencari makna-mayauag
terkumpul dalanasal disusun satu demi satu, dan dijelaskan keluasalah satu
dari padanya tentang pemberidlah yang benar, selain yang satu yang ia lihat
dan ia ridoi.

2. Istidlal
Istilah ini berhubungan dengan dalil. Istilestidlal dikenal sebagai teori berdalil.
Definisi ini khusus bagi madzhab para ushul dan i#nu kalam. Sedangkan

definisinya dalam berdalil mencakup madzhab ahhtika



Ibn al-Anbari mendefinisikannya dengan : “Ketahhilzahwaistidlal itu adalah
mencari dalil, seperti halnyigtifhram adalah mencari tahu. Ada pendapat bahwa
istidlal itu sama dengan dalil, sepastigrar sama dengagarar.
para ahli ushul seperti yang dikemukakan oleh &lahawi adalah seperti itu
yaitu mengemukakan dalil, baik berupashatauijma’ atau yang lainnya.
Adapun definisi dalil yang dikemukakan oleh lbnAabari adalah definisi
terminologi, ia berkata : Dalil adalah mengungkapkang sudah diketahui
dihubungkan dengan kebenaran teori, sehingga tidadtahui tempat adat yang
seharusnya.

3.Naqgdh
Istilah nagdhtermasuk istilah-istilah yang digunakan oleh paini ilmu kalam
dan mantik.
Nagdh menurut para ahli ushul. Kata imam Juwaini, “kdadgang keempat
adalahnaqdh yaitu tertundanya hukum untuk beberapa bentulalpal ada yang
menganggap adanydlah. Yang sebenarnya adalah tertundanya hukum padahal
ada yang dianggajlah.
Nagdh menurut ahli nahwu. Ibn Al-Siraj menggunakan adtihaqdh di dalam
kitab al-Ushul. Di antara tempat-tempat yang adials ini adalah ucapannya
setelah beberapa masalah : Ini adalatpdhterhadap pokok pembicaraan mereka.
Nagdh menurut Ibn al-Anbari. Ibn al-Anbari menggunakatilah naqdh dan
mendefinisikannya dengan Naqdh adalah addillah tapi tidak ada hukum,

menurut madzhab yang tidak memandang keistimewidlah. Hal itu seperti

kata-kata : <& 2l &g Jle GO glaia¥ (G0 )5 alad g sl Cuiy L)

Jardly ¢uilill s | Tentang @wdls ) adalah 488l [ 4abld | sehingga dia
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berkata “ini dikenainaqgdh dengan o\%&'ﬂi , karena di sana lebih dari tiga

‘illah, bukan karena maknanya, tapi karena tichaitasharrif

4. Daur
Teori daur menunjukkan bahwa akal merupakasal bagi syard, karena
dengannya dapat diketahui kebenasgard. Oleh karena itu tidak sah berdalil
dengan dalil sam’i terhadap masalah-masalah ilmu kalam apa pun yang
berhubungan dengan wujud Allah, sifat-sifat-Nya dsggala sesuatu yang
bergantung kepadanya kebenamubuwwah Jika tidak begitu, maka sal itu
berulang-ulang. Ituladaur batil yang bertentangan.
Teori daur sudah menguasai cara berfikirnya Mu;tazilah. Bglserpeneliti
memandang bahwa teori itu terpelihara di antaraeekaesampai dibuat peraturan
ini. Cuma anehnya teori baru ini dihubungkan kep&dhanyakan sekolah-
sekolah ilmu kalam yang lain.
Daur adalah salah satu istilah yang digunakan oleh p&ma ushul nahwu

seperti lbn Jinni, padahal ia adalah salah satlahsahli ilmu kalam. Ibn Jinni

membuat suatu bab yang disebut dengaW—"\f—}-” DEL & <L . Ibn Jinni

bercerita tentangaur setelah bercerita tentang wajibnya mensukunkanpada
R dan< _»< . Dia berkata :lllah untuk ini dengan ini, kemudian dia ber

daur pada kali yang lain, sehingddlah untuk ini dengan ini, yang dalam
kenyataannya ada pertentangan, bahwa keduanya rmdakliki keadaan yang
membolehkan mendapat keistimewaan, sekedar bewtka tempat perkara itu
merujuk kepada pemiliknya.

Pengertiandaur dari ucapan Ibn Jinni adalah keberadaan hukummi&kedua

tharaf denganillah yang sama, bahwa yang pertama mengambil hukumadeng
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‘illah yang ada pada yang kedua, kemudian mendatangkag kedua,lalu
mengambil hukum dengaitlah yang menyipati yang pertama

5. Mu’aradhah
Ketahuilah bahwa para ahfadal telah berkata Mu’aradhah adalah berdalil
dengan dalil yang berbeda dari yang diajukan @derah. Yang dimaksud dengan
Khilaf (berbeda) adalamunafah(penolakan). Jika dalil mereka berdua itu satu
baik bentuk maupun materinya, seperti yang ada padghalathat ‘ammah
(perbuatan yang mendatangkan kesalahan umum), mgakg ada adalah
mu’aradhahdengan hati.

6. MuaradhahdanTa’arudh
Istilah mu’aradhah bagi para ahli ushul digunakan kat@arudh (Ta'arudh
dinamai jugamu’aradhal). Sedangkamanaqudhmenurut para ahli ushul adalah
terjadinya dua dalil, yang satu menuntut pembedakidan yang lain menolaknya,
dalam satu tempat dan waktu, dengan syarat bahdveakga memiliki persamaan
dalam kekuatannya, atau yang satu mendapat tamlmdrapa deskripsi yang
mengikuti.

7.Thard.
Imam Juwaini menjelaskan bahwa yang dimaksud detigad adalah deskripsi
yang tidak sesuai dengan hukum tanpa disadarahltuhgkapan Ibn al-Anbari
ketika mendefinisikathard dengan Thard adalah sesuatu yang memiliki hukum
tapi tidak adaillah.

8. ‘Aks
‘Aks adalah salah satu istilah milik ahadal dan mantik Akan tetapi ketika
digunakan oleh para ahli ushul nahwu, mereka marmagunnya dalam pengertian

yang berbeda dengan yang digunakan oleh ahli matgaurut ahli mantik :
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Tidak termasukaks apa yang disebut dengaks mustawidan‘aks mustagim
‘Aksadalah merubah kedtiaaraf gadhiyahdengan yang lain dengan tetpdiq
dankaifiyamya, yaitu keadaaijab dansalalmya. Inilah istilah ahli mantik yang
berlangsung ketika menyebut katks Kadang-kadangaks diungkapkan secara
majaziterhadapjadhiyahhasil perubahan ini.

9.Man’u
Man'u adalah salah satu istilah yang berhubungan dejagahdanmantik yang
digunakan oleh Ibn al-Anbari, dan dijadikannya ggbaencarianifiah. lbn al-
Anbari berkata : Yang keempat dari gawadih adalain’'mterhadap ‘illah, bisa
terjadi pada asal dan furu’. Adapun man’u pada adalah seperti yang dikatakan
oleh ahli Bashrah Fi'il mudhari’ hanya diafa’kan oleh keberadaannya ditempat
ism, ia adalah amil ma’nawj ia menyerupaibtida dalamism yang menjadi
mubtada Sedangkanbtida itu mewajibkanrafa’, maka demikian juga yang
menyerupainya. Maka orang Kufah berkata : Tidak abebahwa ibtida
mewajibkarnrafa’padaismyang menjadmubtada

Man’u pada furu’ seperti kata-kata orang Basrahlil ahwa fi'il amr mabni
adalah bahwa &(JUJ [ & ) dan yang sepertinya sebagian dem fi'il yang
mabnikarena menggantikan kedudulaih . Kalaulah ia tidaknabni maka tidak
dimabnkan juga kata yang digantikannya. Maka orang Kufarkata : Tidak

benar bahwa yang seperd‘.ii\(}-" [ & ) dimabnikan itu semata-mata karena

berkedudukan sebaddil amr, dimabnikannya itu karena mengandilerg amt
Jawaban danmman’u al-‘illah adalah agar menjadi dalil terhadap keberadaannya
secaraasal dan na’'u dengan yang mengungkapkan rusakmyan’'u Catatan
bahwa Ibn al-Anbari tidak mendefinisikaman'u sama saja dalam asal atau

man’'u  Dia menganggap cukup dengan memberikan conttilahisdan
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penggunaannya saja. Diketahui dari pendiriannya whahman'u berarti

mu’aradhahdani’'tiradh terhadapillah hukum

PENUTUP
Beberapa kesimpulan dari hasil studi di atas ads¢dhgai berikut :

1. Studi telah menetapkan bahwa Ibn Jinni adalah yaeqiliki kehormatan
pertama dalam menyusun ilmu ushul nahwu, dialatyymm yang hakiki,
tanpa mengenyampingkan Ibn al-Anbari, seperti yangelaskan dalam
mukaddimah bukunya “Lam’u al-Adillah”. Sandaranditdalam pendapat ini
adalah bahwa kebanyakan istilah ilmu ushul nahvdalsuerdapat pada lbn
Jinni dalam bukunya “al-Khashaish” sekali pun hamyafhumnya. Seperti
halnya nampak pada Ibn Jinni beberapa istilah wrsloul nahwu yang tidak
kita dapati pada Ibn al-Anbari, seperti istilstidlal bi ‘adam al-nadziy al-
Hamlu ‘ala al-Dzhabhir Ibn Jinni telah membuat bab tersendiri unimka’,
Ibn al-Anbari tidak melakukannya.

2. Studi menjelaskan adanya istilah-istilah bahesa yaitu seperti istilalasal,
furu’, haml, al-haml ‘ala al-ma’na, al-haml ‘ala atadzhir, al-haml ‘ala al-
aktsar, al-haml ‘al al-lafdzh, manzilah, muththagregl/adz, sima’, giyas, ‘illah,
nadzhr, ittiba’, jara majradan sebagainya.

3. Terdapat beberapa istilah ilmu ushul nahwu padéhalil, Sibawaih dan lbn
Siraj, Ibn Jinni dan Ibn al-Anbari memberi tambaki@ngan beberapa istilah.

4. lbn al-Siraj telah mengadakan pembagian terhaddgerbpaasal seperti
syadz dan muththarid Ibn Jinni mengambil pembagian ini, kemudian ia
menghubungkan suatu bagian ke sana , yMta yaththaridu fi al-ist'mal wa

al-giyas ma’an, Ibn Jinni tidak memberikan isyarat ke sana. #iSiraj juga
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menuturkan pembagiaiilah dalam bahasa Arab, setelah itu datang al-Zujaji
dan mengambil pembagian ini tanpa memberikan isyaasana. Al-Zujaji
menggunakan istilah-istilah khusus mengenbah yang berbeda dengan
istilah 1bn al-Siraj.

. Dua istilah, yaitusimd dan nagl digunakan sebagai dua istilah yang
bersinonim dalam buku-buku ushul nahwu. Ini yartg Hiapati pada Ibn Jinni
dan Ibn al-Anbari.

. Penggunaan kebanyakan istilah-istilah ilmu ushbilmneaoleh para ahli nahwu
berlangsung pada abad-abad terakhir. Ini yangdieipeati dari al-Suyuti.

. llmu ushul nahwu tidak hanya dipengaruhi oleh ilagslnul fikih, akan tetapi
terpengaruh juga oleh ilmu ushul hadis. Ibn Jiralach bukunya al-Khashais
telah berisyarat tentang itu. Di antara istilaflakt iimu ushul hadis yang
mempengaruhi ulama ushul nahwu adatahl, ruwat, isnad, irsal, musnad,
mursal, majhul, tarjih, tarjin fi al-isnad, tarjinfi al-matn, ijazah dan

munawalah
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